
BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota  Samarinda  adalah  ibu  kota  Provinsi  Kalimantan  Timur  yang

berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara Kutai Kartanegara adalah daerah

yang kaya akan sumbe daya alam serta mendatangkan banyak devisa bagi Negara

Kesatuan Republik  Indonesia  (NKRI).  Kota  Samarinda  memiliki  luas  wilayah

718,00 km² yang terletak antara garis 117003’00’’ Bujur Timur dan 117018’14’’

Bujur  Timur dan  garis  00019’02’’  Lintang  Selatan  dan  00042’34’’  Lintang

Selatan.  Pada  akhir tahun  2010,  Kota  Samarinda  telah  terbagi  10  kecamatan

antara lain Samarinda Ilir, Samarinda Kota, Sambutan, Samarinda Sebrang, Loa

Janan Ilir, Sungai Kunjang, Samarinda Ulu, Samarinda Utara, dan Sungai Pinang.

Gambar 6.1 Peta SD Muhammadiyah Samarinda

SD Muhammadiyah Samarinda memiliki 6 sekolah dasar  yang terletak

pada setiap sudut Kota Samarinda, antara lain yaitu :

1. SD Muhammadiyah 1 Samarinda 

SD  Muhammadiyah  1  Samarinda  terletak  di  Jalan  Berantas  No.47,
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Pelabuhan,  Kecamatan  Samarinda  Kota,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan

Timur, merupakan sekolah dasar swasta pertama dibawah Muhammadiyah yang

telah  berdiri  pada  tanggal  15  Januari  1969  dandiresmikan  oleh  Gubernur

Kalimantan  Timur  saat  itu.  Kepala  Sekolah  SD Muhammadiyah  1  Samarinda

Bapak Nur Iman, telah menerapkan Kurikulum 2013 dan pembelajaran di mulai

pada  jam  07.15-15.00  WITA,  memeliki  1065  jumlah  siswa,  98  guru  dan

karyawan, 37 guru kelas, 17 guru bidang studi, 36 ruang kelas, 4 laboraturium, 1

perpustakaan, 1 ruang pimpinan, 1 ruang guru, 1 ruang ibadah, 1 UKS, 36 toilet, 1

gudang,  2  tempat  bermain/olahraga,  1  ruang  TU,  dan  1  ruang  konseling  SD

Muhammadiyah 1 Samarinda merupakan sekolahdasar swasta yang menonjolkan

ilmu agama Islam, disamping itu SD Muhammadiyah 1 Samarinda memfasilitasi

pengembangan potensi,  dan minat  para  siswa dengan bermacam programming

courses, logical thinking, social media management.

2. SD Muhammadiyah 2 Samarinda

SD Muhammadiyah 2 Samarinda terletak di Jalan Siti Aisyah, Teluk Lerong

Ilir, Kecamatan  Samarinda  Ulu,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan  Timur.

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 2 Samarinda Bapak Syahrianto, S.Ag

menerapkan Kurikulum 2013 dan pembelajaran dimulai  pada  jam 07.15-17.00

WITA, memilki 753 jumlah siswa, 38 guru, 30 ruang kelas, 1 laboraturium, 1

perpustakaan, 1 ruang pimpinan, 1 ruang guru, 1 ruang ibadah, 1 UKS, 4 toilet, 1

gudang, 1 tempat bermain/olahraga, dan1 ruang TU. SD Muhammadiyah 2

Samarinda memilki ekstrakulikuler seperti : tapak suci, tari, marching band

3. SD Muhammadiyah 3 Samarinda
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SD Muhammadiyah 3 Samarinda terletak di jalan Dato Iba, RT. 04 Sungai

Keledang,  Kecamatan  Samarinda  Sebrang,  Kota  Samarinda  Provinsi

Kalimantan Timur. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 3 Samarinda,

Bapak Ansar HS, S.Pd,M.M menerapkan kurikulum 2013 dan pembelajaran

di mulai pada jam 07.15-17.00 WITA, memilki 341 jumlah siswa, 18 guru, 14

ruang kelas, 1 perpustakaan, 1 laboraturium, 1 ruang pimpinan, 1 ruang guru,

1 ruang ibadah, 1 UKS, 12 toilet, 1 gudang, dan 1 TU. SD Muhammadiyah 3

Samarinda memiliki ekstrakulikuler seperti: tari, English fun, tahfiz kilat, TIK,

tilawah dokcil, teater, kaligrafi, futsal, vocal, karate, tapak suci, sains club,

math club, bahasa arab.

4. SD Muhammadiyah 4 Samarinda

SD Muhammadiyah 4 Terpadu Samarinda terletak di Jalan KH. Wahid Hasyim

Gg. Ahim 1 RT. 28, Sempaja Selatan, Samarinda Utara, Kota Samarinda Provinsi

Kalimantan Timur. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 4 Terpadu Samarinda,

Bapak Zaenal Arifin menerapkan kurikulum 2013 dan pembelajaran di mulai pada

jam 07.15-17.00 WITA, memiliki 607 jumlah siswa, 33 guru, 1 ruang kelas, 1

ruang UKS, 5 toilet, 1 gudang, 1 ruang sirkulasi, 1 tempat bermain/olahraga dan

ruang  TU. SD Muhammadiyah  4  Terpadu  Samarinda  memilki  ekstrakurikuler

seperti: hizhul wathan, tapak suci, dan English club.

5. SD Muhammadiyah 5 Samarinda

  SD Muhammadiyah 5  Samarinda  terletak  di  Jalan  Jakarta  Blok  FB,  Loa

Bakung, Kecamatan  Sungai  Kunjang,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan

Timur.  Kepala Sekolah  SD  Muhammadiyah  5  Samarinda  Bapak  Sonhaji
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menerapkan kurikulum 2013 dan pembelajaran di  mulai pada jam 07.15-17.00

WITA, memiliki 836 jumlah siswa, 39  guru, 30 ruang kelas, 1 laboraturium, dan

1 perpustakaan.

6. SD Muhammadiyah 6 Samarinda

SD  Muhammadiyah  6  Samarinda  terletak  di  Jalan  Magelang  RT.  19,

Lempake, Kecamatan  Samarinda  Utara,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan

Timur, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 6 Samarinda Bapak Saparwadi S.Pd

menerpakan kurikulum 2013 dan pembelajaran di  mulai pada jam 07.15-18.00

WITA, memiliki 191 jumlah siswa, 9 guru, 7 ruangan kelas, 1 perpustakaan, 1

ruang pimpinan, 1 UKS, 3 toilet, dan 1 ruang TU.

Metode  pengumpulan  data  yang  di  gunakan  dalam  mengumpulkan  data

tentang  kondisi  sanitasi observasi ini  di  pilih  karena  mareka  melihat  kondisi

sanitasi  secara  langsung  di  penuhi  dalam tiap  lembar  checklist.   Presenatasie

kondisi sanitasi sebanyak 11 pertanyaan yaitu, Toilet bersih dan nyaman, cahaya

dan ventilasi yang memadai, dinding dan atap harus dalam kondisi

bersih, Lubang closet bersih dan toilet harus dalam keadaan tertutup, dinding

bak  mandi  bersih,   toilet  kering  dan  tidak  ada  genangan  air  diantai  aliran

pembuangan lancar, teredia tempat sampah, tersediannya sarana dan prasarana di

kamar mandi seperti gayung, kran yang tidak rusak /bocor, sikat WC , dll,  tidak

adanya kerak hitam/menguningnya lantai serta dinding toilet,   tidak adanya bau

tidak sedap pada toilet, tidak adanya jentik nyamuk pada bak kamar mandi dan

toilet.

Adapun Sampel toilet  saya dalam penelitian ini  bedasarkan hasil  lapangan
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sesuai dengan kriteria total sampel saya dalam penelitian ini berjumlah 86 sampel

dari 110 sampel  adanya kriteria Eksklusi dalam penelitian ini yaitu 11sampel.

Adapun hasil  pengisian  kuesioner  Sanitasi  Toilet  di  SD  Muhammadiyah,

sebagai berikut :

Tabel 4.1 Toilet bersih dan nyaman

kode P1 Frekuensi Presentase
1 Ya 68 79,1%
0 Tidak 18 20,9%

Total 86 100%
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

ada pertanyaan, Toilet bersih dan nyama, dari 86 responden sebanyak 68

toilet, (79,1%)  sedangkan  yang  menjawab  Tidak  sebanyak  18 toilet

20,9%).

4.1 Cahaya dan Ventilasi yang memadai

kode P 2 Frekuensi Presentase
1 Ya 51 59,3 %
0 Tidak 35 40,7%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan, Cahaya dan ventilasi yang memadai,  dari 86 responden

sebanyak 51  (51,3%)  sedangkan  yang  menjawab  tidak  sebanyak  35

40,7%)

4.2 Dinding dan atap harus dalam kondisi bersih

kode P 3 Frekuensi Presentase
1 Ya 60 60,5 %
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0 Tidak 39 39,5%
Total 86 100%

Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan,  dinding dan atap harus dalam kondisi bersih, dari 86

responden  sebanyak  60  (60,5%)  sedangkan  yang  menjawab  tidak

sebanyak 39 (39,5%)

4.3 Lubang Closet bersih dan toilet harus dalam keadaan tertutup

kode P 4 Frekuensi Presentase
1 Ya 7 8,1%
0 Tidak 79 91,9%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan,  lubang  Closet  bersih  dan  toilet  harus  dalam keadaan

tertutup, dari 86 responden sebanyak 7  (8,1%) sedangkan yang menjawab

tidak sebanyak 79 (91,9%)

4.4 Dinding bak mandi bersih

kode P 5 Frekuensi Presentase
1 Ya 49 57%
0 Tidak 37 43%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan,  dinding bak mandi bersih, dari 86 responden sebanyak

49 (57%) sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 37 (43%)
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4.5 Toilet kering dan tidak ada genangan air di lantai aliran pembuangan

lancar

kode P 6 Frekuensi Presentase
1 Ya 42 48,8%
0 Tidak 44 51,2%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan,  toilet kering dan tidak ada genangan air di lantai aliran

pembuangan lancar, dari  86 responden sebanyak 42 (48,8%) sedangkan

yang menjawab tidak sebanyak 44 (51,2%)

4.6 Tidak adanya kerak hitam/ menguningnya lantai serta dinding toilet

kode P 7 Frekuensi Presentase
1 Ya 52 60,5 %
0 Tidak 34 39.5%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan, tidak  adanya  kerak  hitam/  menguningnya  lantai  serta

dinding toilet,  dari  86 responden sebanyak 52 (60,5%) sedangkan yang

benjawab tidak sebanyak 34 (39,5%)

4.7 Tidak adanya bau tidak sedap pada toilet

kode P 8 Frekuensi Presentase
1 Ya 51 59,3 %
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0 Tidak 35 40,7%
Total 86 100

Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan,  tidak  adanya  bau  tidak  sedap  pada  toilet, dari  86

responden  sebanyak  51  (59,3%)  sedangkan  yang  menjawab  tidak

sebanyak 35 (40,7%)

4.8 Tidak adanya jentik nyamuk pada bak kamar mandi dan toilet

kode P 9 Frekuensi Presentase
1 Ya 74 86%
0 Tidak 12 14%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan  observasi  yang  telah  dilakukan  yang   menjawab  Ya dan

TIDAK   pada pertanyaan, Tidak adanya jentik nyamuk pada bak kamar

mandi dan toilet, dari 86 responden sebanyak 74 (86%) sedangkan yang

menjawab tidak sebanyak 12 (14%) 

4.9 Tersedia tempat sampah

kode P 10 Frekuensi Presentase
1 Ya 74 86 %
0 Tidak 12 14%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan, tersedia tempat sampah, dari 86 responden sebanyak 74

(86%) sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 12 (14%)
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4.10 Tesedianya sarana dan prasarana di kamar mandi seperti gayung,

kran yang tidak rusak /bocor, sikat wc, dll

kode P 11 Frekuensi Presentase
1 Ya 44 51,2%
0 Tidak 42 48,8%

Total 86 100
Sumber : Data primer, 2024

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan yang menjawab Ya dan Tidak

pada pertanyaan, Tesedianya sarana dan prasarana di kamar mandi seperti

gayung, kran  yang tidak  rusak  /bocor,  sikat  wc,  dll dari  82  responden

sebanyak  44  (51,2%)  sedangkan  yang  menjawab  tidak  sebanyak  42

(48,8%)


